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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasilpenelitianhadis di atasdapatdiambilkesimpulansebagaiberikut:

1. Padadasarnyameluruskanshafmerupakansalahsatujalanmenyempurnakand

anmenegakkansholat,

sedangkanmenyempurnakandanmenegakkansholatmerupakankewajiban.

Seorangtakbolehmengurangikesempurnaanyadenganmerenggangkanshaf,

bahkansampaimemutuskannya.

2. HadisNabi SAW tentanglaranganshalat di antaratiang-tiangmelaluijalur

Abu DauddanTirmidzidinyatakanberstatusshahih,

dapatdilihatdarikebersambungansanad, periwayatbersifat‘Adil,

dhabit,dantidakjugamengandungsyadzdan‘illat,

sedangkanpadajalurIbnuMajahdinyatakanberstatusdhoif, karena di

antaraperawihadisdarijalurIbnuMajahsalahsatu orang sanad yang

dinilaimajhul (tidakdikenal) yaituHarunIbn Muslim. Akan

tetapihadisIbnuMajahmemilikimuttabi’ yaituhadisdari Abu

DauddanTirmidzidarijalurAnasibn Malik,

dengandemikianhadisIbnuMajah yang

awalnyadhaifitunaiknilainyamenjadiHasanLighairihi.
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Karenakedhaifannyatelah di angkatolehmuttabi’,yaituhadis yang

diriwayatkanoleh Abu DauddanTirmidzi.

3. Selanjutnyabiladitinjaudarifiqh al-hadits(pemahamanhadis) dapat di

pahamibahwahadis yang berbicaramengenailaranganshalat di antaratiang-

tiangadalahbahwahaltersebut di makruhkanuntukmakmum, jika masjid

sempitmakahalitudiperbolehkanuntukmakmum,

selainitujikashalatsendiridan imam berdirisendiridiantaratiang-

tiang,makahaltersebutdiperbolehkan.

5.2 Saran

Denganpenelitian yang sangatsederhanaini,

penulismenyadaribarangkalibanyakterdapatkekurangandankesalahpahaman.Ol

ehkarenaitu, janganjadikanpenelitianinisuatukajian final,

karenatidakmenutupkemungkinanterdapatkejanggalan-kejanggalan

yangbelumtersentuholehpenulisuntukmembahasnyakritikdan saran yang

bersifatmembangunsangatpenulisharapkan.

Kepadapembacapenulismengajaksecarabersama-

samauntuklebihmendalamidanmenyadaribahwapentingnyailmutakhrijhadis.H

al

inimerupakansuatukewajibanbagikaumMusliminuntukmencegahdanmenjagak

emurnianajaran Islam dariupaya-upaya orang yang sengaja yang maumerusak

agama.


